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ABSTRACT
Penelitian ini bertujuan mengetahui histomorfometri vili usus halus ayam  kampung setelah diberikan ransum yang ditambahkan
ampas kedelai hasil fermentasi dengan Aspergillus niger. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL). Hewan coba
yang digunakan adalah sembilan ekor ayam kampung betina berumur antara 15-16 bulan yang dibagi ke dalam tiga kelompok
perlakuan masing-masing terdiri dari tiga ekor. Semua ayam kampung betina diberi ransum 324-2 dan air ad libitum. Kelompok P1
sebagai kontrol diberi 100 g ransum per ekor per hari sedangkan kelompok P2 diberi 85 g ransum ditambah 10g ampas kedelai non
fermentasi per ekor per hari dan kelompok P3 diberi 85 g ransum ditambah ampas kedelai fermentasi 10 g per ekor per hari.
Perlakuan diberikan selama 30 hari, dan pada hari ke 31 ayam disembelih dan diambil bagian usus halus yang terdiri dari
duodenum, jejunum dan ileum. Ketiga bagian usus tersebut difiksasi dalam larutan buffer netral formalin (BNF) 10% untuk
diproses menjadi preparat histologi. Pengukuran histomorfometri vili usus halus meliputi tinggi, lebar basal dan lebar apikal vili
dilakukan setelah jaringan diwarnai dengan pewarnaan Massonâ€™s trichrome modifikasi Goldner. Rata-rata (Â±SD) tinggi vili
usus halus ayam kampung (Âµm) pada P1, P2, dan P3 berturut-turut adalah duodenum 25.87Â±4.65, 28.93Â±15.82, 48.89Â±5.97
jejunum 32.37Â±23.05, 30.03Â±12.69, 32.31Â±6.43, dan ileum 19.47Â±4.06, 26.33Â±12.21, 21.11Â±3.02. Lebar basal vili usus
halus ayam kampung (Âµm) pada P1, P2, dan P3 berturut-turut adalah duodenum 2.71Â±0.38, 3.48Â±1.80, 4.75Â±1.67, jejunum
3.45Â±0.91, 5.13Â±0.64, 4.84Â±0.59 dan ileum 3.89Â±0.83, 3.03Â±0.11, 4.97Â±0.19. Lebar apikal vili usus halus ayam
kampung (Âµm) pada P1, P2, dan P3 berturut-turut adalah duodenum 1.58Â±0.38, 2.08Â±0.48, 3.17Â±0.36, jejunum 1.88Â±0.48,
2.4Â±0.65, 3.27Â±1.20 dan ileum 2.06Â±0.17, 2.24Â±0.63, 2.91Â±0.38. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tinggi vili pada
ketiga bagian usus halus secara statistik tidak berbeda nyata (P>0.05) namun, pada lebar basal ileum dan lebar apikal duodenum
dari ketiga kelompok perlakuan akibat penambahan ampas kedelai fermentasi secara statistik berbeda nyata (P
